
12244 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 
 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 

e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 

University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 

ISSN 2962-570X (Printed) 

                     5 (2) 2025, Page: 12244-12253 

 

Analisis Spasial Status Mutu Air Danau Sentani Berdasarkan 
Parameter Suhu, pH, DO, TDS Akibat Aktivitas Galian C Di Kampung 

Ifar Besar, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura 
 
 

Simon Baru HSE1, Hotnida Nainggolan2, Bambang Suhartawan3* 

1,2,3Program Studi Teknik Lingkungan, FTSP, USTJ 
e-mail: monzyhse1203@gmai.com1, ubnida@gmail.com2, basuhpapua@gmail.com3* 

 

Published: July, 2025 

ABSTRAK 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya. Lingkungan hidup tidak bisa dipisahkan dari ekosistem 
atau sistem ekologi. Tujuan Mengetahui Kualitas air danau sentani berdasarkan parameter Suhu, 
pH,DO,TDS, Memetakan kualitas air danau sentani berdasarkan parameter Suhu, pH,DO,TDS, 
Menentukan Status Mutu Air Danau Sentani Dengan Metode IP. Metode  metode analisis spasial SIG 
dengan pendekatan kuantitatif. hasil Secara spasial kualitas air danu Sentani di area galian C 
berdasarkan hasil pengukuran di pagi hari dan sore hari serta dilakukan  analisis, maka perolah nilai 
Indek Kualitas Air danau Sentani pada ada galia C berada pada angka 1,0 < IP < 5,0 maka dapat 
dikategorikan tercemar ringan. 
Kata kunci : air danau sentani, parameter suhu, pH, DO, TDS, galian c 
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PENDAHULUAN 
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya. Lingkungan hidup tidak bisa dipisahkan dari 
ekosistem atau sistem ekologi. Ekosistem adalah satuan kehidupan yang terdiri atas suatu komunitas 
makhluk hidup (dari berbagai jenis) dengan berbagai benda mati yang membentuk suatu sistem. 
Manusia adalah bagian dari ekosistem (Setiadi dalam Rusdiana, 2012: 140). Masalah lingkungan 
hidup, seperti penambangan pasir ilegal, merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang 
mempengaruhi lingkungan hidup, sehingga harus segera diatasi. Untuk itu, diperlukan pemahaman 
yang mendalam agar dapat menganalisis dampak lingkungan hidup. Untuk mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan hidup, maka intensitas kegiatan industri dan penduduk yang semakin 
meningkat harus dikelola. Sejak tahun 1982, telah dikembangkan strategi yang mempertimbangkan 
lingkungan hidup untuk memastikan bahwa pembangunan tidak mengakibatkan penurunan 
kemampuan lingkungan hidup akibat terkurasnya sumber daya alam dan dampak buruknya..Hal ini 
kemudian digariskan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Menurut peraturan pemerintah, 
penambangan dapat mencakup sebagian atau seluruh fase operasi yang terkait dengan aktivitas 
pascatambang, transportasi, penjualan, pengelolaan, pemurnian, dan penelitian. Setiap tindakan yang 
dilakukan oleh individu, organisasi, atau bisnis untuk memanen sumber daya guna penggunaan di 
masa mendatang demi kepentingan manusia disebut sebagai penambangan. Sedangkan kegiatan 
penambangan adalah serangkayan kegiatan dari mencari dan mempelajari kelayakan sampai dengan 
pemanfaatan mineral, baik untuk kepentingan perusahaan, masyarakat sekitar, maupun pemerintah 
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(daerah dan pusat),). (Sukandarrumidi,2009) 
Pasir merupakan komoditas tambang yang berperan penting sebagai bahan baku material untuk 

berbagai pembangunan infrastruktur. Kampung Ifar Besar adalah salah satu Wilayah yang memiliki 
potensi sumberdaya pasir yang cukup melimpah. Penambangan pasir dilakukan masyarakat sekitar 
secara manual . Penambangan pasir di kabupaten jayapura salah satunya adalah di kampung Ifar Besar 
dan berada dekat dengan Danau Sentani sehingga berpotensi merusak Ekosistem Danau Sentani dan 
Lingkungan sekitarnya. Hal Tersebut akan menjadi masalah, apabila penambangan pasir tidak dikelola 
dengan baik maka akan menimbulkan dampak negatif pada keseimbangan dan fungsi lingkungan seperti 
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air, terjadinya kerusakan ekosistem dalam air danau dan 
penurunan kualitas lingkungan di area pnambanganan. Selain itu, penambangan pasir dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan perairan (Yunus 2005; Sonak et al. 2006).  

Kampung Ifar Besar merupakan salah satu Kampung di Kabupaten Jayapura yang berada di 
pinggiran danau Sentani dan merupakan Kampung Adat. Kampung adat merupakan sebuah komunitas 
tradisional yang memiliki fokus fungsi pada adat dan tradisi, serta merupakan satu kesatuan wilayah, 
dimana para anggotanya secara bersama-sama melaksanakan kegiatan sosial dan tradisi yang ditata oleh 
suatu sistem budaya. Kampung adat tersebut memiliki potensi sebagai desa wisata yang berbasis 
masyarakat (pola kehidupan sosial budaya masyarakat sebagai daya Tarik utama, pengelolaan oleh 
masyarakat kampung adat itu sendiri, hasil positif yang dirasakan dari sisi budaya, sosial serta ekonomi 
untuk masyarakat kampung adat itu sendiri). Keberadaan dan kelestarian lingkungan di Kampung Ifar 
Besar akan berpengaruh terhadap daerah di bawahnya, sehingga harus tetap dilestarikan dan dilindungi 
dari kegiatan produksi ataupun kegiatan manusia yang dapat mengurangi atau bahkan merusak 
fungsinya. Masyarakat di Kampung Ifar Besar adalah Nelayan yang mengandalkan hidupnya semata-
mata hanya pada hasil Penangkapan dan penjualan ikan,serta sebagai sumber air bersih untuk keperluan 
domestik dan non domestik. 

Kebutuhan Ekomoni yang selalu menuntut manusia untuk penuhannya menyebabkan masyarakat 
mencari alternatif mata pencaharian yang lain guna memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satu di 
antaranya adalah kegiatan penambangan pasir. Kegiatan penambangan pasir yang dilakukan di 
Kampung Ifar Besar tersebut berbasis tambang rakyat. Pemerintah Kabupaten Jayapura telah 
melakukan upaya-upaya agar masyarakat bisa mengurangi aktivitas penambangan pasir tersebut. Namun 
dalam kenyatannya, pihak penambang tetap menjalankan aktivitas penambangan di Kampung Ifar Besar 
dengan menggunakan mesin alkon dan peralatan manual. Ada masyarakat yang menyewakan tanahnya 
untuk dijadikan area penambangan dan ada yang menjadi tenaga kerja/buruh tambang. 

 Jika kegiatan pertambangan dibiarkan begitu saja, maka akan merusak ekosistem dan dapat 
memengaruhi atau menimbulkan bencana di tempat lain. Tanpa adanya pengendalian dan pengelolaan 
lingkungan yang berkelanjutan, kerusakan lingkungan akan terus berlanjut atau bahkan bertambah 
parah. Melihat kenyataan tersebut, maka diperlukan penelitian tentang dampak fisik dan biologi mutu 
air dari kegiatan penambangan pasir di Kampung Ifar Besar, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura, guna 
memperoleh gambaran tentang dampak lingkungan yang telah terjadi maupun yang akan terjadi di masa 
mendatang. Diharapkan dengan memahami dan memperhatikan kerusakan lingkungan tersebut, dapat 
disusun suatu kebijakan pemerintah daerah yang dapat diterapkan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
di masa mendatang baik dari sisi masyarakat, kelembagaan, maupun hukum, sehingga dapat menjamin 
keberlanjutan lingkungan hidup di Kabupaten Jayapura. Berdasarkan latar belakang diatas maka, penulis 
menyusun laporan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Spasial Status Mutu Air Danau Sentani 
Berdasarkan Parameter Suhu, pH, DO, TDS Akibat Aktivitas Galian C Di Kampung Ifar Besar, Distrik 
Sentani, Kabupaten Jayapura” 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis spasial SIG dengan 
pendekatan kuantitatif.Dalam analisis data, pendekatan kuantitatif memanfaatkan pengukuran, 
komputasi, dan kepastian data numerik. Penelitian ini menggunakan analisis indeks pencemaran 
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berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 57 Tahun 2004 tentang Penilaian Status Mutu 
Air untuk memperkirakan tingkat pencemaran sekaligus memeriksa kualitas air berdasarkan parameter 
(Suhu, pH, DO, TDS, dan kekeruhan). 

HASIL 

Hasil Pengukuran Kualitas Air Danau Sentani 

         Pada penelitian ini mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2021 Lampiran Vl Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup untuk membandingkan tingkat pencemaran berdasarka parameter Suhu, 
pH, Do dan TSD pada Danua Sentani. 

              Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Kualitas Air Danau Sentani pada Pagi Hari 

Nilai Parameter/Stasiun 

Hasil Pengukuran Pagi 

Stasiun Titik  Parameter Baku Mutu  
Hasil 

Pengukuran 

A  

1 

Suhu 30 31.5 

pH 7.5 8.9 

Do 4 15.27 

TDS 1.000 124 

2 

Suhu 30 31.6 

pH 7.5 8.05 

Do 4 15.26 

TDS 1.000 123 

3 

Suhu 30 31.9 

pH 7.5 8.06 

Do 4 15.28 

TDS 1.000 117 

4 

Suhu 30 31.8 

pH 7.5 8.07 

Do 4 15.26 

TDS 1.000 124 

5 

Suhu 30 31.9 

pH 7.5 8.09 

Do 4 15.22 

TDS 1.000 123 

B 

6 

Suhu 30 31.2 

pH 7.5 8.03 

Do 4 15.9 

TDS 1.000 123 

7 

Suhu 30 31.6 

pH 7.5 8.05 

Do 4 15.26 

TDS 1.000 123 

8 

Suhu 30 31.6 

pH 7.5 8.22 
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Do 4 15.17 

TDS 1.000 121 

9 

Suhu 30 31.7 

pH 7.5 8.14 

Do 4 15.15 

TDS 1.000 122 

10 

Suhu 30 31.5 

pH 7.5 8.07 

Do 4 15.11 

TDS 1.000 124 

C  

11 

Suhu 30 31.3 

pH 7.5 8.1 

Do 4 15.29 

TDS 1.000 126 

12 

Suhu 30 31.1 

pH 7.5 8.12 

Do 4 15.17 

TDS 1.000 121 

13 

Suhu 30 31.2 

pH 7.5 8.05 

Do 4 15.14 

TDS 1.000 126 

14 

Suhu 30 31.4 

pH 7.5 8.11 

Do 4 15.22 

TDS 1.000 122 

15 

Suhu 30 31.8 

pH 7.5 8.01 

Do 4 15.17 

TDS 1.000 124 

 

 

Stasiun Titik  Parameter 
Baku 
Mutu  

Hasil 
Pengukuran 

(Ci/Lij) 
(Ci/Lij) 
Baru 

A 

1 

Suhu 30 31.4 1.05 1.10 

pH 7.5 8.03 1.07 1.15 

Do 4 15.26 3.82 3.91 

TDS 1.000 121 0.12 0.12 

2 

Suhu 30 31.2 1.04 1.09 

pH 7.5 8.01 1.07 1.14 

Do 4 15.3 3.83 3.91 

TDS 1.000 125 0.13 0.13 

3 

Suhu 30 31.3 1.04 1.09 

pH 7.5 8.02 1.07 1.15 

Do 4 15.31 3.83 3.91 
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TDS 1.000 123 0.12 0.12 

4 

Suhu 30 31.1 1.04 1.08 

pH 7.5 8.04 1.07 1.15 

Do 4 15.29 3.82 3.91 

TDS 1.000 126 0.13 0.13 

5 

Suhu 30 31.2 1.04 1.09 

pH 7.5 8.06 1.07 1.16 

Do 4 15.27 3.82 3.91 

TDS 1.000 127 0.13 0.13 

B 

6 

Suhu 30 31.3 1.04 1.09 

pH 7.5 8.04 1.07 1.15 

Do 4 15.27 3.82 3.91 

TDS 1.000 122 0.12 -3.57 

7 

Suhu 30 31.2 1.04 1.09 

pH 7.5 8.06 1.07 1.16 

Do 4 15.29 3.82 3.91 

TDS 1.000 123 0.12 0.12 

8 

Suhu 30 31.2 1.04 1.09 

pH 7.5 8.03 1.07 1.15 

Do 4 15.31 3.83 3.91 

TDS 1.000 124 0.12 0.12 

9 

Suhu 30 31.1 1.04 1.08 

pH 7.5 8.07 1.08 1.16 

Do 4 15.28 3.82 3.91 

TDS 1.000 121 0.12 0.12 

10 

Suhu 30 31.2 1.04 1.09 

pH 7.5 8.08 1.08 1.16 

Do 4 15.26 3.82 3.91 

TDS 1.000 125 0.13 0.13 

C 

11 

Suhu 30 31 1.03 1.07 

pH 7.5 8.2 1.09 1.19 

Do 4 15.34 3.84 3.92 

TDS 1.000 119 0.12 0.12 

12 

Suhu 30 31.3 1.04 1.09 

pH 7.5 8.03 1.07 1.15 

Do 4 15.28 3.82 3.91 

TDS 1.000 122 0.12 0.12 

13 

Suhu 30 31.5 1.05 1.11 

pH 7.5 8.15 1.09 1.18 

Do 4 15.28 3.82 3.91 

TDS 1.000 118 0.12 0.12 

14 

Suhu 30 31.4 1.05 1.10 

pH 7.5 8.08 1.08 1.16 

Do 4 15.26 3.82 3.91 

TDS 1.000 114 0.11 0.11 

15 Suhu 30 31.4 1.05 1.10 
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pH 7.5 8.07 1.08 1.16 

Do 4 15.28 3.82 3.91 

TDS 1.000 124 0.12 0.12 

PEMBAHASAN 

     4.2.1 Kondid Eksisiting 

      Penambangan pasir di Kampung Ifar Besar mulai beroperasi pada tahun 2020 lalu. Pada 
saat ini penambangan pasir di Kampung Ifar Besar merupakan Penambangan Rakyat karena 
dilakukan secara manual dengan alat yang sederhana yaitu menggunakan mesin Alkon sebagai 
penghisap pasir halus dialirkan melalui pipa dengan diameter 12 inch dan di masukan dalam bak 
truk hingga penuh. Kegiatan ini dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Para 
Penambang mulai bekerja pada jam 8.00 WIT sampai berakhir pada jam 17:00 WIT.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.6 Proses Pengangkutan Pasir dari danau 
       Kegiatan penambangan pasir di danau Sentani dilakukan setiap hari selain hari Minggu 
karena merupakan tradisi atau budaya yang sudah diwariskan oleh pendahulu bahwa pada hari 
minggu tidaka ada aktivitas/pekerjaan berat yang di lakukan di Kampung Ifar Besar. Lokasi 
penambangan pasir merupakan lahan yang berada dekat perumahan warga sehingga pada saat 
ini masyarakat mengalami kendala air bersih karena masyarakat menggunakan air danau sebagai 
pemenuhan air bersih dan masyarakat secara khusus nelayan mulai mencari ini di tempat yang 
jauh karena pengaruh bunyi mesin alkon yang membuat ikan-ikan semakin menjauh dari 
pinggiran danau. 
      Berdasarkan hasil pengukuran kulalitas air danau Sentani pada pagi dan sore hari pada table 
4.8 dan 4.9 menunjukan bahwa, pada stasiun 1 terdapat 5 titik pengambilan sampel, stasiun 2 
terdapat 5 titik pengambilan sampel, dan stasiun 3 terdapat 5 titik pengambilan sampel yang di 
bandingkan dengan baku mutu kelas III yang diperuntukan untuk budidaya ikan, perternakan, 
air untuk mengairi tanaman atau peruntukan lainya sesuai lampiran IV peraturan pemerintah 
nomor 22 tahun 2021. 
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Dapat dilihat nilai rata-rata pengambilan sampel dari setiap parameter kualitas air danau 
sentani pada pagi hari yang diuji yaitu derajat keasaman (pH) 8,05 dengan maksimum 9, 
kandungan oksigen terlarut (DO) 6,48 yang menunjukan bahwa kandungan oksigen terlarus di 
area galian c masih di kategorikn baik karena dibandingkan dengan baku mutu kualitas air 
danau kelas III yaitu 3 dan pada dasarnya jika nilai DO disuatu titik pengambilan sampel air 
danau nilainya tinggi, menunjukan bahwa keadaan di dalam air danau sangat baik dan 
sebaliknya juga jika nilai DO air danau menurun menujukan bahwa keadaan dalam air danau 
sangat buruk. Selanjutnya untuk nilai rata-rata parameter Padatan Terlarut (TDS) berdasarkan 
hasil pengukuran sampel adalah 122,87. Nilai rata-rata untuk parameter suhu berdasarkan hasil 
pengukuran lapangan pada pagi hari adalah 31.54 menunjukan bahwa suhu di area 
penambangan pasir melebihi nilai rata-rata baku mutu yaitu 30°C sehingga bisa menyebabkan 
ekosistem di dalam air menjadi terganggu namun belum melebihi nila maksimum suhu yaitu 
33°C. 

Nilai rata-rata pengujian kualitas air danau Sentani di area galian C danau Sentani pada 
sore hari yaitu derajat keasamaan (pH) 8.06 dengan maksimum 9, Parameter Oksigen terlarut 
(DO) 6,30 menunjukan bahwa kandungan oksigen terlarus di area galian c pada sore masih di 
kategorikan baik karena dibandingkan dengan baku mutu kualitas air danau kelas III yaitu 4 
dan pada dasarnya jika nilai DO disuatu titik pengambilan sampel air danau  tinggi, 
menunjukan bahwa keadaan di dalam air danau sangat baik dan sebaliknya juga jika nilai DO 
air danau menurun menujukan bahwa keadaan dalam air danau sangat buruk. Selanjutnya untuk 
nilai rata-rata parameter Padatan Terlarut (TDS) berdasarkan hasil pengukuran sampel adalah 
122,26. Nilai rata-rata untuk parameter suhu berdasarkan hasil pengukuran lapangan pada sore 
hari adalah 32.25 menunjukan bahwa suhu di area penambangan pasir melebihi nilai rata-rata 
baku mutu yakni 30°C sehingga belum aman untuk keberlangsungan hidup biota di dalam air 
namun belum melebihi nila maksimum suhu yaitu 33°C.. 

4.2.2 Hasil Pengukuran Parameter pH Air  di Area Galian C Danau Sentani 

 Parameter pH merupakan parameter yang merujuk pada tingkat keasaman atau basa suatu air. 
Hasil pengukuran lapangan akan dibandingakan dengan nilai baku mutu kelas III lampiran VI 
peraturan pemerintah nomor 22 Tahun 2021 tentang baku mutu air nasional. pH air < 7 bersifat 
Asam dan pH air > 7 bersifat basa 

Berikut hasil analisis parameter pH pada 15 titik di danau Sentani  area galian c pada pagi dan 
sore hari. 

 

 

 

 

. 

 

 

Gambar 4.8 Diagram Konsentrasi pH pada pagi hari 

8.11 8.05 8.06 8.07 8.11 8.03 8.05 8.08 8.02 8.07 8.01 8.03 8.05 8.06 8.01 
6 

9 

Nilai pH 

pH Baku Mutu
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Pada gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwa pH air pada pengujian pagi hari di 15 titik 
menunjukan sifat basa karena dibandingkan  dari nilai ra-rata 7,5 berdasarkan peraturan 
pemerintah nomor 22 tahun 2021 lampiran VI tentang baku mutu air nasional kelas III.  

 

 

 

 

 

 

       

 

Gambar 4.9 Konsentrasi pH pada sore hari 

Pada gambar 4.9 diatas dapat dilihat bahwa pH air pada pengujian sore hari di 15 titik menunjukan 
sifat basa karena dibandingkan  dari nilai ra-rata 7,5 berdasarkan peraturan pemerintah nomor 22 
Tahun 2021 lampiran VI tetang baku mutu air nasional kelas III.  

Dari data pada table konsentrasi pH baik pengukuran pagi maupun sore adapat di 
simpulkan bahwa penyebab tingginya nilai pH adalah aktivitas masyarakat yang berada pada 
pinggiran danau sentani yakni melalui limbah domestic yang dilepas langsung ke danau. 

Hasil Pengukuran parameter Suhu air di Area Galian C Danau Sentani 
Parameter suhu merupakan salah satu indikator fisik yang mencerminkan kualitas air, 

yang menunjukkan tingkat panas atau dinginnya air dalam satuan derajat Celsius (°C). Suhu air 
memiliki peranan yang signifikan karena berpengaruh terhadap berbagai aspek ekosistem 
perairan serta proses kimia dan biologi yang terjadi di dalam air. Nilai pengujian suhu akan di 
bandingankan dengan baku mutu kelas III menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
2021 Lampiran Vl tentang baku mutu air nasional. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.15  Diagram Pengukuran Suhu pada pagi hari 

8.03 8.01 8.02 8.04 8.06 8.04 8.06 8.03 8.07 8.08 8.2 8.03 8.15 8.08 8.07 
6 

9 

Nilai pH 

pH Baku Mutu

31.5 31.6 31.9 31.8 31.9 31.2 31.6 31.6 31.7 31.5 31.3 31.1 31.2 31.4 31.8 27 
33 

SUHU 

Suhu Baku Mutu
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Berdasarkan analisis data pengujian kosentrasi nilai Suhu pada  pagi hari di 15 titik pengambilan 
sampel jika dibandingkan dengan nilai rata-rata baku mutu yakni 30°C maka dapat disimpulkan 
bahwa suhu di area galian c danau Sentani melebihi nilai rata-rata namun belum melebihi nilai 
maksimum yaitu 33°C baku mutu jika dibandingkan dengan peraturan Pemerintah Nomor 22 
Tahun 2021 tentang baku mutu air nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16  Diagram Pengukuran Suhu Sore pagi hari 

Dapat dilihat pada gambar 4.16 menunjikan bahwa suhu air pada pengujian sore hari lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengujian pagi hari karena dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan respon 
air terhadap cahaya matahari. Pada pagi hari intensitas cahaya belum tinggi sehingga respon air 
terhadap intensitas cahaya juga belum maksimal maka pada siang hari hingga sore hari intensitas 
cahaya semakin naik sehingga mengakibatkan suhu air juga meningkat. 

Analisis Status Mutu Air Danau Sentani 
 
Berdasarkan hasil pengukuran setiap parameter yang telah ditentukan yakni Suhu, pH, DO, TDS di 3 
stasiun dan 15 titik setalah dilakukan pengujian lapangan (insitu), maka untuk menetukan status mutu 
air di setiap titik sehingga dilakukan analisis indeks kualitas air yag dibandingkan dengan Peraturan 
Mentri Lingkungan Hidup Dan Kehutanaan No.27 Tahun 202 1 Tentang Indeks Kualitas Lingkungan 
Hidup 

KESIMPULAN 

 Secara spasial kualitas air danu Sentani di area galian C berdasarkan hasil pengukuran di pagi hari dan 
sore hari serta dilakukan  analisis, maka perolah nilai Indek Kualitas Air danau Sentani pada ada galia C 
berada pada angka 1,0 < IP < 5,0 maka dapat dikategorikan tercemar ringan. 

 Analisis faktor yang dapat mempengaruhi kualitas air danau sentani pada area galian C dikategorikan 
ringkan karena proses galian C masih kategori tambang rakyat sehingga masing menggunakan peralatan 
yang sederhana, bahan pencemar juga dihasilkan oleh masyarakat yang beraktivitas dipinggiran danau 
secara khusus masyarakat yang bermukim di pinggiran danau yang melepaskan limbah domestic ke 
badan air danau. 
 

32.4 32.2 32.3 32.1 32.2 32.3 32.2 32.2 32.1 32.2 32 32.3 32.5 32.4 32.3 
27 

33 

SUHU 

Suhu Buku Mutu
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 SARAN  

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi seluruh mahasiswa/i yang akan melakukan penelitian berikutnya 
mengenai Distribusi Spasial Kualitas Air. 
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